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BAB VI 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beberapa hal yang dapat penulis simpulkan dari skripsi Pandangan 

Warga Pondok Pesantren Wali Barokah Terhadap Istri Sebagai Wanita Karir. 

1. Warga Pondok Pesantren dapat dikategorikan mulai dari pengasuh 

(kiai) pengurus, santri dan masyarakat sekitar. Hasil wawancara yag 

diperoleh terdaapt sedikit perbedaan antara pengasuh, pengurus dan 

masyarakat. Pengasuh dan salah satu pengurus Pondok Pesantren Wali 

Barokah  menyatakan bahwa seroang istri diperbolehkan untuk 

bekerja dengan adanya alasan tertentu seperti kebutuhan dalam rumah 

tangga yang kurang, sehingga apabila suami dapat mencukupi 

kebutuhan rumah tangganya dengan nafkah yang dia peroleh maka 

sebaiknya istri tidak diperkenankan untuk bekerja karena hal tersebut 

sudah keluar dari kodratnya seorang istri dan hukumnya makruh. 

Sedangkan dari beberapa masyarakat mengatakan hawa seorang istri 

yang bekerja atau menjadi wanita karir itu dilarang atau tidak boleh 

meskipun dalam keadaan ekonomi dalam rumah tangganya dapat 

dikatakn pas-pasan, karena apabila seorang istri ekerja maka hal 

tersebut sudah keluar dari kodratnya seorang istri yang tidak sesuai 

dengan ajaran agama islam.  

2. Realita atas masyarakat yang mengikuti ajaran tersrbut tidak sama 

dengan penjelasan yang telah diberikan oleh Pengasuh Pondok 
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Pesantren Wali Barokah yang nama pada dasarnya mereka juga 

mengikuti pengajian rutin yang sering diadakan oleh Pondok 

Pesantren untuk masyarakat. Mereka mengatakan bahwa seorang istri 

yang bekerja itu tidak boleh atau makruh, karena hal tersebut tidak 

sesuai dengan kodrat mereka sebagai seroang istri dan ibu dalam 

rumah tangga. Serta apabila jika seorang istri menjadi wanita kakir 

akan membuat kewajiban yang dia kerjakan di dalam keluarga dan 

rumah tangga menajdi berkurang sehingga hal tersebut akan membuat 

rumah tangganya menjadi kurang  harmonis. 

B. Saran 

1. Untuk para anggota jama’ah LDII, sebaiknya meninjau kembali atas 

penjelasan yang diberikan oleh ustadznya pada saat pengajian umum 

tentang larangan istri menjadi wanita karir, karena menunut Pengasuh 

Pondok Pesantren Wali Barokah hal tersebut tidak sepimikiran dengan 

apa yang masyarakat ketahui. 

2. Untuk masyarakat umum, seorang istri yang bekerja dan sebagai 

wanita karir di harapkan untuk dapat membagi waktunya dengan baik 

antara di rumah dan di tempat kerja, serta dapat menjalankan 

kewajibannya dengan sungguh-sungguh sebagai istri dan ibu yang 

baik dalam keluarga. 

 


